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Abstract: The Application of Explicit Instruction Model Using Natural 

Resources Media in Improving SBK Learning about Embossed Printing for the 

Second Grade Students of Elementary Schools. The objectives of this research is 

to improve SBK learning about embossed printing. This research is a 

collaborative Classroom Action Research (CAR) conducted within three cycles. 

Each cycle consisted of planning, action, observation, and reflection. The result of 

this research shows that the application of Explicit Instruction model using 

natural resources media can improve SBK learning about embossed printing. It 

was proven by the increase of learning process and outcomes respectively in the 

first cycle 60% and 45.72%, in the second cycle 88.89% and 86.11%, and in the 

third cycle 100% and 100%. The conclusion of this research is the application of 

Explicit Instruction model using natural resources media can improve SBK 

learning about embossed printing for the second grade students of SD Negeri 2 

Karangsari in the academic year of 2015/2016. 

Keywords: Explicit Instruction, natural resources media, SBK 

 

Abstrak:  Penerapan Model Explicit Instruction dengan Media Bahan Alam 

dalam Peningkatan Pembelajaran SBK tentang Mencetak Timbul pada 

Siswa Kelas II SD. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan pembelajaran SBK 

tentang mencetak timbul. Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan dalam tiga 

siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi. Hasil penelitian 

menunjukkan penerapan model Explicit Instruction dengan media bahan alam 

dapat meningkatkan pembelajaran SBK tentang mencetak timbul. Hal ini dapat 

dilihat dari dari hasil penelitian yang menunjukan bahwa pada siklus I persentase 

siswa yang memenuhi capaian target penilaian proses yaitu 60%,  siklus II 

88,89%, dan siklus III 100%. Sedangkan persentase hasil belajar siswa pada siklus 

I = 45,71%, siklus II = 86,11% dan siklus III = 100%. Simpulan penelitian ini 

adalah penerapan model Explicit Instruction dengan media bahan alam dapat 

meningkatkan pembelajaran SBK tentang mencetak timbul pada siswa kelas II  

SD N 2 Karangsari tahun ajaran 2015/2016. 

Kata kunci: Explicit Instruction, Media Bahan Alam, SBK 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan seni pada hakekat 

nya merupakan proses pembentukan 

manusia melalui seni. Pendidikan seni 

secara umum berfungsi untuk me-

ngembangkan kemampuan setiap anak 

(siswa) menemukan pemenuhan diri-

nya dalam hidup, untuk men-

transmisikan warisan budaya, mem-

perluas kesadaran sosial dan sebagai 

jalan untuk menambah pe-ngetahuan 

(Soeteja, 2008: 3.1.2). Ruang lingkup 
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Pendidikan Seni Rupa bagi anak-anak 

TK dan SD meliputi kegiatan berkarya 

dua dimensional dan tiga dimensional. 

Kegiatan me-nggambar, mencetak, 

menempel, dan kegiatan berkarya seni 

rupa dua dimensional lainnya yang 

menyenang-kan anak dengan media 

dan cara-cara yang sederhana dapat 

dikembangkan dalam kegiatan belajar-

mengajar. 

Berdasarkan pengamatan pe-

neliti selama melaksanakan Praktek 

Pengalaman Lapangan (PPL) di SD N 

2 Karangsari dalam pembelajaran SBK 

guru masih kurang mengaktifkan 

siswa. Pada saat pembelajaran guru 

menggunakan metode konvensional 

dan belum menerapkan model pem-

belajaran sehingga kurang me-

ngembangkan kreatifitas dan ke-

terampilan siswa dalam pembelajaran 

SBK yang mengakibatkan sebagian 

besar siswa pasif dan kurang antusias 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu 

hasil belajar SBK siswa masih rendah. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil UTS I 

yang menunjukkan bahwa dari 36 

siswa sebanyak 15 siswa belum tuntas 

atau 41,67%. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

tersebut, diperlukan adanya inovasi 

pembelajaran dari guru yang menarik 

sehingga dapat mengembangkan 

kretifitas daan keterampilan siswa 

khususnya dalam pembelajaran SBK. 

Salah satu inovasinya yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran 

yang menarik yang diharapkan mampu 

mengembangkan kreatifitas dan ke-

terampilan siswa sehingga dapat me-

ningkatkan hasil belajarnya. Oleh 

karena itu, peneliti bermaksud untuk 

menerapkan model Explicit Instruction 

dengan media bahan alam untuk 

meningkatkan pmbelajaran SBK kelas 

II SD. 

Menurut Suyatno (Ardana, 

2013: 45), Explicit Intruction (pe-

ngajaran langsung) merupakan suatu 

pendekatan yang dirancang untuk me-

ngembangkan belajar siswa tentang 

pengetahuan prosedur dan pengetahuan  

deklaratif  yang dapat diajarkan dengan 

pola selangkah demi selangkah. Selain 

itu, Rosenhina, dkk (Supriyenti, 2013: 

43) mengemukakan bahwa  Explicit 

Intruction merupakan suatu model 

pembelajaran secara langsung agar 

siswa dapat memahami serta benar-

benar mengetahui pengetahuan secara 

menyeluruh dan aktif dalam suatu 

pembelajaran. Arend (Trianto, 2010: 

41) menjelaskan bahwa model Explicit 

Intruction disebut juga dengan direct 

instruction merupakan salah satu 

pendekatan mengajar yang dirancang 

khusus untuk menunjang proses belajar 

siswa yang berkaitan dengan 

pengetahuan procedural yang ter-

struktur dengan baik yang dapat 

diajarkan dengan pola kegiatan yang 

bertahap, selangkah demi selangkah. 

 Menurut Sudjana (2011) bahan 

alam adalah bahan baku produk yang 

diperoleh dan digunakan secara 

langsung dari alam. Menurut Azza 

(2012) bahan alam adalah tumbuhan 

dan hewan yang masih hidup atau yang 

sudah tidak hidup, juga berbagai 

macam mineral dan bahan tambang 

yang merupakan fosil organik dan 

anorganik. Jadi, media bahan alam 

adalah bahan baku produk baik dari 

tumbuhan maupun hewan atau dari 

mineral dan bahan tambang yang 

diperoleh langsung dari alam. 

Pemilihan ini sesuai dengan per-

timbangan acces (kemudahan untuk 

mendapatkan), cost (biaya murah), 

interactivity (menimbulkan komunikasi 

dua arah antara siswa dan guru), 
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organization (dukungan kepala se-

kolah) novelty (media yang baru bagi 

siswa). Media yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yaitu, kentang, 

wortel, pelepah pisang, pelepah talas, 

belimbing, dan batang pepaya. 

Penerapan model Explicit 

Instruction dengan media bahan alam 

merupakan model pembelajaran yang 

dapat mempermudah siswa dalam 

memahami materi pelajaran prosedural 

yang berupa langkah-langkah suatu 

kegiatan dengan menggunakan media 

dari bahan-bahan alam yang ada di 

lingkungan sekitar. Penerapan model 

ini diharapkan dapat meningkatkan 

pembelajaran SBK pada siswa SD 

kelas II. Hal ini dapat dilihat dari 

kelebihan model dan media yang 

dipadukan. Perpaduan penerapan 

model Explicit Instruction dengan 

bahan alam dapat diidentifikasi 

berdasarkan langkah-langkah pe-

nerapannya. Langkah-langkah pe-

nerapan model Explicit Instruction 

dengan media bahan alam adalah 

sebagai berikut: 1) guru menyampaikan 

apersepsi dan tujuan pembelajaran 

(orientasi); 2) guru menjelaskan materi 

dan mendemonstrasikan media bahan 

alam dan langkah-langkah penggunaan 

media (presentasi); 3) siswa mengamati 

alat dan bahan serta langkah-langkah 

dalam mencetak timbul; 4) siswa 

membuat perencanaan cetak timbul 

yang akan dibuat dan menyiapkan alat 

dan bahan (latihan terstruktur); 5) 

siswa mencoba membuat hasil karya 

mencetak timbul dengan bimbingan 

guru (latihan terbimbing); 6) siswa 

membuat hasil karya mencetak timbul 

secara mandiri (latihan mandiri); 7) 

siswa mengumpulkan hasil karyanya; 

8) siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran. 

 

Mata pelajaran Seni Budaya dan 

Keterampilan meliputi aspek-aspek 

sebagai berikut, yaitu: (1) seni rupa, (2) 

seni musik, (3) seni tari, (4) seni drama, 

(5) keterampilan. Dari kelima aspek 

tersebut, yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini adalah aspek seni rupa. 

Pembelajaran SBK untuk siswa SD 

adalah upaya pemberian pengetahuan 

dan pengalaman dasar kegiatan kreatif 

seni rupa dengan menerapkan konsep 

seni sebagai alat pendidikan. Pe-

ningkatan pembelajaran SBK Kelas II 

SD merupakan suatu proses atau cara 

untuk meningkatkan suatu usaha 

melalui upaya pemberian pengetahuan 

dan pegalaman dasar kegiatan kreatif 

seni rupa dengan menerapkan konsep 

seni sebagai alat pendidikan pada siswa 

kelas II di Sekolah Dasar. 

Adapun rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: (1) 

bagaimana langkah-langkah penerapan 

model Explicit Instruction dengan 

media bahan alam, (2) apakah pe-

nerapan model Explicit Instruction 

dengan media bahan alam dapat me-

ningkatkan pembelajaran SBK tentang 

mencetak timbul, (3) apakah kendala 

dan solusi penerapan model Explicit 

Instruction dengan media bahan alam 

untuk meningkatan pembelajaran SBK 

tentang mencetak timbul untuk siswa 

kelas II SD Negeri 2 Karangsari Tahun 

Ajaran 2015/2016.? 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

(1) mendeskripsikan langkah-langkah 

penerapan model Explicit Instruction 

dengan media bahan alam, (2) me-

ningkatkan pembelajaran SBK tentang 

mencetak timbul melalui penerapan 

model Explicit Instruction dengan 

media bahan alam, (3) men-

deskripsikan kendala dan solusi 

penerapan model Explicit Instruction 

dengan media bahan alam untuk 

meningkatkan pembelajaran SBK 
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tentang mencetak timbul untuk siswa 

kelas II SD Negeri 2 Karangsari Tahun 

Ajaran 2015/2016. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di 

SDN 2 Karangsari Kecamatan Ke-

bumen Kabupaten Kebumen yang 

beralamat di Jalan Cincin Kota No. 15 

Karangsari. Kegiatan penelitian ini, 

direncanakan akan dilaksanakan pada 

semester genap tahun pelajaran 

2015/2016, selama kurang lebih 6 

bulan yaitu dari bulan Nopember 2015 

sampai bulan April 2016. Subjek 

penelitian ini 36 siswa, terdiri dari 17 

siswa laki-laki dan 19 siswa perem-

puan.  

Data dalam penelitian tindakan 

kelas ini berupa data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kuantitatif berupa nilai 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

SBK tentang mencetak. Data kualitatif 

berupa informasi mengenai pelak-

sanaan pembelajaran  dengan pe-

nerapan model Explicit Instruction 

dengan media bahan alam. Sumber data 

dapam penelitian ini terdiri atas siswa, 

guru, peneliti, dan teman sejawat. 

Alat pengumpulan data yaitu 

lembar observasi, pedoman wawan-

cara, dan lembar tes perbuatan. Pe-

laksana tindakan ialah guru kelas II. 

Observer dalam penelitian ini yaitu 

peneliti dan dua orang teman sejawat. 

Validasi data menggunakan 

teknik triangulasi berupa triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Data 

yang akan dianalisis bersumber dari 

siswa, guru, teman sejawat dan 

dokumen. Triangulasi teknik pada 

penelitian  dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumen. 

Analisis data dalam pene-

litian ini menggunakan analisis des-

kriptif kualitatif, deskriptif kuantitatif, 

dan komparatif. Analisis data meng-

gunakan model Miles dan Hiberman 

yang meliputi 3 alur yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan  kesimpulan 

(Sugiyono, 2013:337-345). 

Indikator kinerja penelitian ini 

sebesar 85% yang meliputi aspek: (1) 

penerapan langkah model Explicit 

Instruction dengan media bahan alam 

dalam peningkatan pembelajaran SBK 

tentang mencetak timbul oleh guru, (2) 

respon siswa terhadap proses 

pembelajaran SBK tentang mencetak 

timbul, (3) Ketercapaian keterampilan 

proses siswa dalam membuat cetak 

timbul, (4) peningkatan hasil belajar 

siswa setelah dilakukan tindakan 

pembelajaran SBK tentang mencetak 

timbul.  

Model penelitian yang di-

gunakan dalam penelitian ini adalah 

model penelitian tindakan kelas 

kolaboratif. Artinya dalam melakukan 

penelitian peneliti akan berkalaboratif 

dengan guru kelas. Prosedur  penelitian  

ini  merupakan siklus  kegiatan  yang  

dilaksanakan  selama tiga  siklus dan 

setiap siklus  terdiri dari dua per-

temuan. Masing-masing siklus meliputi  

perencanaan, pelaksanaan, observasi  

dan  refleksi.  Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Arikunto (2013: 75) 

yang menjelaskan  bahwa    penelitian 

tindakan  kelas  terdiri daei empat 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian terhadap pem-

belajaran SBK tentang mencetak tim-

bul pada siswa kelas II SD N 2 

Karangsari dilaksanakan dengan 

menerapkan model Explicit Instruction 

dengan media bahan alam sesuai 

dengan langkah-langkah penerapan-

nya, sebagai berikut: (a) orientasi: 

penyampaian apersepsi dan tujuan; (b) 

presentasi: penjelasan materi dan 



KALAM CENDEKIA, Volume 4, Nomor 5.1, hlm. 615 – 622  619 

 

demonstrasi media bahan alam dan 

langkah penggunaannya; (c) pe-

ngamatan: mengamati alat dan bahan 

serta langkah-langkah mencetak tim-

bul; (d) latihan terstruktur: membuat 

perencanaan cetak timbul dan me-

nyiapkan alat dan bahan; (e) latihan 

terbimbing: percobaan membuat karya 

mencetak timbul; (f) latihan mandiri: 

pembuatan hasil karya mencetak tim-

bul secara mandiri; (g) pengumpulan 

hasil: mengumpulkan hasil karya; dan 

(h) penarikan kesimpulan: menyim-

pulkan pembelajaran. Penelitian ini di-

laksanakan selama tiga siklus. Setiap 

sikus terdiri dari dua pertemuan, 

dengan alokasi waktu 2x35 menit tiap 

pertemuan.  

Data hasil observasi terkait 

penerapan model Explicit Instruction 

dengan media bahan alam pada 

pembelajaran SBK tentang mencetak 

timbul oleh guru dan siswa pada siklus 

I, II, dan III sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Penerapan 

model Explicit Instruction de-

ngan media bahan alam oleh 

guru dan siswa 

Siklus 
Persentase (%) 

Guru Siswa 

I 68,27 71,48 

II 85,85 84,90 

III 91,24 91,05 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat di 

simpulkan bahwa penerapan model 

Explicit Instruction dengan media 

bahan alam yang dilakukan oleh guru 

dan siswa mengalami peningkatan. 

Pada pelaksanaan kegiatan pem-

belajaran siklus I, indikator capaian 

penelitian oleh guru = 68,27% dan 

siswa = 71,48%, kemudian pada siklus 

II capaian guru sebesar = 85,85%, 

siswa = 84,90, dan pada siklus III 

sebesar 91,24% oleh guru dan 91,05% 

oleh siswa. 

Penerapan model Explicit 

Instruction dengan media bahan alam 

dapat meningkatkan pembelajaran 

SBK tentang mencetak timbul. 

Data penilaian proses belajar 

siswa pada pembelajaran SBK tentang 

mencetak timbul pada siklus I, II, dan 

III sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Peningkatan Penilaian Proses 

Belajar Siswa Penerapan mo-

del Explicit Instruction dengan 

media bahan alam oleh guru 

dan siswa 

 Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

Rata-rata  69,79 82,87 85,85 

Persentase 

Tuntas(%) 

60 88,89 100 

Berdasarkan tabel 2, rata-rata 

nilai proses belajar siswa pada 

pembelajaran SBK tentang mencetak 

timbul siklus I adalah 69,79, siklus II 

adalah 82,87 dan siklus III adalah 

85,88. Persentase ketuntasan pem-

belajaran SBK tentang mencetak tim-

bul, pada siklus I mencapai 60%, 

kemudian pada siklus II mencapai 

88,89%, dan pada siklus III ketuntasan 

mencapai 100%.  

Data penilaian hasil belajar 

siswa pada pembelajaran SBK tentang 

mencetak timbul pada siklus I, II, dan 

III sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa Penerapan model Ex-

plicit Instruction dengan me-

dia bahan alam oleh guru dan 

siswa 

 Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

Rata-rata  70,25 82,56 86,11 

Persentase 

Tuntas(%) 

45,71 86,11 100 
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Berdasarkan tabel 2, rata-rata 

nilai proses belajar siswa pada 

pembelajaran SBK tentang mencetak 

timbul siklus I adalah 70,25, siklus II 

adalah 82,56 dan siklus III adalah 

86,11. Persentase ketuntasan pem-

belajaran SBK tentang mencetak tim-

bul, pada siklus I mencapai 45,71%, 

kemudian pada siklus II mencapai 

86,11%, dan pada siklus III ketuntasan 

mencapai 100%.  

Hasil peningkatan pem-

belajaran  SBK tentang mencetak tim-

bul sesuai dengan penelitian dari 

Ardana (2014), yang menjelaskan 

bahwa penerapan model Explicit Ins-

truction berbantuan media konkret 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

kelas VI SD.  

Sulistyaningsih (2013), yang 

menyebutkan bahwa penerapan model 

Explicit Instruction dapat mening-

katkan hasil belajar siswa. Sadeghi 

(2014) dalam penelitian yang berjudul  

The Effect of Explicit Instruction of 

Discourse Markers on EFL Learners' 

Writing Ability juga menyatakan bahwa 

baha model Explicit Instruction dapat 

meningkatkan kemampuan menulis 

siswa. Saddler (2014) dalam pe-

nelitiannya yang berjudul The Effects 

Of Explicit Instruction On The Writing 

Ability Of A Student With Noonan 

Syndrome juga menyatakan bahwa 

model Explicit Instruction dapat 

meningkatkan kemampuan menulis 

pada siswa yang mengalami kelemahan 

mental. 
Kendala dalam pelaksanaan 

penerapan model Explicit Instruction 

dengan media bahan alam, antara lain: 

a) guru tidak memberikan instruksi 

pada saat pengumpulan hasil sehingga 

siswa kurang tertib, b) ada beberapa 

siswa yang tidak membawa alat dan 

bahan yang akan digunakan, c) ada 

beberapa siswa yang tidak mem-

perhatikan demonstrasi guru, dan d) 

pada saat membuat hasil karya siswa 

tidak tertib. 
Solusi yang diberikan antara 

lain: a) guru memberikan instruksi 

dengan jelas saat pengumpulan hasil, b) 

guru mengingatkan kepada siswa untuk 

membawa alat dan bahan dengan 

lengkap, c) guru menyuruh siswa agar 

memperhatikan saat demonstrasi, dan 

d) guru memberikan instruksi kepada 

siswa agar tertib saat membuat karya 

mencetak timbul. 

Hal tersebut sesuai dengan 

kekurangan model Explicit Instruction 

yang sudah dikemukakan oleh Sudrajat 

(2011: 6) yaitu: a) tidak semua siswa 

memiliki kemampuan untuk meng-

asimilasikan informasi melalui men-

dengarkan, mengamati, dan mencatat, 

b) siswa hanya memiliki sdikit 

kesempatan untuk terlibat aktif, se-

hingga sulit bagi siswa untuk me-

ngembangkan keterampilan sosial dan 

interpersonal, c) pembelajaran ini ber-

gantung pada kemampuan dan kesiapan 

guru dalam memerapkan model 

Explicit Instruction, dan d) model ini 

kurang dapat menngembangkan ke-

mandirian siswa karena guru cenderung 

lebih dominan. Solusi yang dilakukan 

untuk menyelesaikan masalah ini yaitu 

guru harus mampu memahami materi 

secara menyeluruh dan dapat me-

ngembangkan potensi yang ada pada 

diri siswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis 

pelaksanaan penelitian, hasil peneli-

tian dan pembahasan, maka dapat di-

simpulkan bahwa penerapan langkah-

langkah model Explicit Instruction 

dengan media bahan alam dilaksanakan 

dengan tepat.  Dengan langkah-langkah 

pembelajaran yaitu: (a) orientasi: pe-

nyampaian apersepsi dan tujuan; (b) 



KALAM CENDEKIA, Volume 4, Nomor 5.1, hlm. 615 – 622  621 

 

presentasi: penjelasan materi dan 

demonstrasi media bahan alam dan 

langkah penggunaannya; (c) penga-

matan: mengamati alat dan bahan serta 

langkah-langkah mencetak timbul; (d) 

latihan terstruktur: membuat peren-

canaan cetak timbul dan menyiapkan 

alat dan bahan; (e) latihan terbimbing: 

percobaan membuat karya mencetak 

timbul; (f) latihan mandiri: pembuatan 

hasil karya mencetak timbul secara 

mandiri; (g) pengumpulan hasil: me-

ngumpulkan hasil karya; dan (h) pe-

narikan kesimpulan: menyimpulkan 

pembelajaran  

Penerapan model Explicit Ins-

truction dengan media bahan alam 

dapat meningkatkan pembelajaran SBK 

tentang mencetak timbul pada siswa 

kelas II SD N 2 Karangsari tahun 

ajaran 2015/2016. 

Kendala dalam pelaksanaan pe-

nerapan model Explicit Instruction 

dengan media bahan alam, antara lain: 

a) guru tidak memberikan instruksi 

pada saat pengumpulan hasil sehingga 

siswa kurang tertib, b) ada beberapa 

siswa yang tidak membawa alat dan 

bahan yang akan digunakan, c) ada 

beberapa siswa yang tidak mem-

perhatikan demonstrasi guru, dan d) 

pada saat membuat hasil karya siswa 

tidak tertib. Solusi yang diberikan 

antara lain: a) guru memberikan ins-

truksi dengan jelas saat pengum-pulan 

hasil, b) guru me-ngingatkan kepada 

siswa untuk mem-bawa alat dan bahan 

dengan lengkap, c) guru menyuruh sis-

wa agar memperhatikan saat demons-

trasi, dan d) guru mem-berikan ins-

truksi kepada siswa agar tertib saat 

membuat karya mencetak timbul. 

Berdasarkan dari hasil pene-

litian yang telah dicapai, peneliti 

memberikan saran kepada siswa agar 

aktif, kreatif, memperhatikan dan 

mendengarkan guru saat menjelaskan. 

Saran bagi guru, sebaiknya memahami 

langkah-langkah penerapan model 

Explicit Instruction dengan media 

bahan alam dengan baik sehingga 

pembelajaran akan meningkat, 

diharapkan dapat mengembangkan 

model tersebut pada materi lain, tidak 

melupakan hal-hal penting untuk 

menunjang penerapan model tersebut. 

Saran bagi sekolah sebaiknya 

mendukung dan menfasilitasi guru 

dalam melaksanakan pembelajaran 

yang inovatif seperti penerapan model 

Explicit Instruction dengan media 

bahan alam, sehingga berdampak 

positif bagi kemajuan siswa, guru, dan 

sekolah, meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan memperkaya 

model/metode pembelajaran. 

Saran bagi peneliti lain Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dalam memberikan informasi 

tentang pelaksanaan pembelajaran 

dengan menerapkan model Explicit 

Instruction dengan media bahan alam. 

Melaksanakan pembelajaran inovatif 

dan menyenangkan bagi siswa, dengan 

menerapkan model/metode yang 

bervariasi agar dapat meningkatkan 

kreatifitas siswa. 
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